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Yulianna Puspitasari 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adaJah untuk mengetahui pengaruh interaksi antara 
pemberian konsentrat protein tinggi dan periode laktasi terhadap produksi susu 
dan konsumsi bahan kering kambing perah peranakan etawa. 

Hewan coba yang digunakan daJam penelitian ini adalah kambing perah 
peranakan etawa periode laktasi I dan peri ode laktasi II sebanyak 16 ekor. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Pola 
FaktoriaJ 2 x 2 sehingga ada empat perlakuan, masing-masing perlakuan ada 
empat ulangan sehingga ada 16 sampel. Faktor yang diujikan ada dua yaitu faktor 
pertama adaJah pakan (P) dan faktor kedua adaJah periode laktasi (L). Faktor 
pakan ada dua taraf terdiri dari konsentrat komersial dengan kandungan protein 
15,31% sebagai pakan kontrol (PO) dan konsentrat protein tinggi dengan 
kandungan protein 20,78% sebagai pakan perlakuan (Pl). Periode laktasi ada dua 
taraf terdiri dari periode laktasi I dan periode laktasi II. Total pakan yang 
diberikan adaJah 3,5 kg terdiri dari 3 kg hijauan dan konsentrat 0,5 kg. 

Peubah yang diamati meliputi produksi susu dan konsumsi bahan kering. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F 5%, apabila berbeda nyata 
dilanjutkan dengan uji BNT 5%. 

Hasil yang didapat menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 
konsentrat protein tinggi dan periode laktasi terhadap produksi susu tetapi 
konsentrat protein tinggi berpengaruh terhadap produksi susu. Produksi susu pada 
pakan konsentrat protein tinggi (P I) lebih tinggi dan berbeda sangat nyata 
(P<0,01) dibandingkan pakan konsentrat komersiaJ (PO). Tidak terdapat interaksi 
antara konsentrat protein tinggi dan periode laktasi terbadap konsumsi bahan 
kering tetapi periode laktasi berpengaruh terhadap konsumsi bahan kering. 
Konsumsi bahan kering pada periode laktasi II lebih tinggi secara nyata (p<0,05) 
dibandingkan periode laktasi I.. 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam usaha u;ltuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan protein hewani 

yang semakin meningkat, sebagian besar masyarakat di Indonesia terutama di 

pedesaan mengenaJ berbagai macam perternakan yang salah satunya adalah ternak 

kambing perah. 

Saat ini tersedia berbagai jenis kambing unggul yang bisa menghasilkan 

keuntungan besar. Kambing peranakan etawa (PE) adalah kambing perah yang 

paling banyak diternakkan. Kambing perah PE dinilai cukup signiflkan untuk 

dikembangkan sebagai ternak penghasil susu yang berpotensi karena memiliki 

kemampuan untuk memproduksi susu sebanyak 0,45 - 2,2 liter per hari dengan 

panjang masa laktasi 92 - 256 hari (Sodiq dan Abidin, 2002). 

Susu kambing memiliki beberapa keunggulan dibandingkan produk susu dari 

ternak lain seperti sapi perah. Hal ini disebabkan adanya perbedaan kandungan 

nilai nutrisi antara susu kambing dengan susu sapi (Setiawan, 2002). Mengingat 

akan kualitas dan harga jual susn kambing lebih tinggi dibandingkan dengan susu 

sapi, hal ini merupakan kesempatan bagi peternak dalam usaha untuk 

meningkatkan tarafhidupnya. 

Tolak ukur keberhasilan suatu usaha petemakan kambing perah ditentukan 

oleh kualitas dan kuantitas produksi susu yang optimal. Penyediaan pakan 

merupakan faktor penting yang dapat menentukan keberhasilan suatu usaha 
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petemakan. Pakan yang sempwna mengandung cukup protein, karbohidrat, 

lemak, air, vitamin dan mineral. Zat makanan yang banyak dibutuhkan oleh 

kambing adalah protein dan energi diperoleh dari karbohidrat dan lemak, oleh 

karena itu pembagian bahan pakan temak terdiri dari bahan pakan sumber energi 

dan bahan pakan sumber protein (Sarwono, 2002). 

Produksi susu dipengarubi oleh faktor genetik, lingkungan termasuk 

manajemen dan pemberian pakan. Metode yang umum ditempuh dalam 

meningkatkan produksi susu adalah melalui perbaikan manajemen dan pemberian 

pakan. Selain itu periode laktasi dan umur induk juga mempengaruhi produksi 

susu. 1nduk yang mengalami laktasi pertama kali lebih rendah produksi susunya 

dibandingkan yang dewasa (Attabany, 2002). 

Pemberian pakan yang tidak memenuhi kebutuhan, yang mungkin disebabkan 

kualitas dan kuantitas kurang menyebabkan rendalmya produksi susu. Pakan 

dengan mutu rendah tidak dapat memberikan zat-zat nutrisi yang berimbang untuk 

mendukung produktivitas yang optimal, sebab ternak akan kekurangan suplai zat 

nutrisi yang diperlukan untuk dapat mengekspresikan potensi genetik yang 

dimilikinya 

Pakan utama kambing perah adalah hijauan yang dapat digolongkan atas 

rnmput dan leguminosa (Reksohadiprodjo et aI., 1995). Menurut Soetanto (1994) 

yang dikutip oleh Santoso (1998) hijanan di daerah tropis seperti di Indonesia 

mempunyai kualitas rendah yang ditunjukkan dengan kandungan serat kasar yang 

tinggi sedangkan protein kasarnya rendah. Mengingat nilai zat pakan dalam 
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hijauan di daerah tropis yang biasanya rendah maka ransum kambing perah perlu 

ditambahkan konsentrat. 

Konsentrat merupakan aItematif yang dapat digunakan sebagai suplemen 

untuk memenuhi kebutuhan protein dan energi. Pemberian konsentrat dapat 

meningkatkan konsumsi dan kecemaan pakan, sehingga temak dapat berproduksi 

sesuai dengan kemampuannya. Penatnbahan konsentrat sebagai sumber protein 

merupakan suatu hal yang mudak diperlukan daIatn suatu usaha katnbing perah, 

karena proses pembentukan susu membutubkan suplai protein yang tinggi (Sodiq 

dan Abidin, 2002). Konsentrat komersiaI yang diberikan pada umumnya 

mengandung protein 150/ ... 18%, tetapi produksi susu yang dihasilkan kurang 

maksimaI hanya 200-300 ml per hari, sedangkan katnbing PE berpotensi 

menghasilkan produksi susu 0,45 - 2,2 liter per hari (Sodiq dan Abidin, 2002). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dicoba untuk membuat suatu konsentrat 

yang diberi natna konsentrat protein tinggi karena mengandung protein kasar yang 

tinggi yaitu 20,78%. Bahan pakan penyusun konsentrat protein tinggi bersumber 

pada bungkil kelapa, bungkil kedelai, dedak padi dan tepung jagung. 

1.2. Perum usan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasaIahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat interaksi antara konsentrat protein tinggi dan periode 

laktasi teruadap produksi susu kambing perah PE ? 
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2. Apakah terdapat interaksi antara konsentrat protein tinggi dan periode 

laktasi terhadap konsumsi bahan kering kambing perah PE ? 

1.3. Landasan Teori 

Penambahan konsentrat sebagai sumber protein merupakan suatu hal yang 

mutlak diperlukan dalam suatu usaha kambing perah, karena proses pembentukan 

susu membutuhkan suplai protein yang lebih tinggi (Sodiq dan Abidin, 2002). 

Konsentrat untuk temak kambing umumnya memiliki kandungan serat kasar 

kurang dari 18% dan mudah dicerna (Murtidjo, 1993). 

Menurut Djaja (1981) penyediaan pakan yang tidak cukup akan membatasi 

sekresi air susu, sehingga bila temak yang berkemampuan menghasilkan susu 

tinggi tetapi tidak mendapat pakan yang cukup dan berb:ualitas tinggi, temak tidak 

akan menghasilkan susu dengan kemampuannya. Pemberian ran sum ideaInya 

diberikan secara terbatas artinya jumlah ransum yang diberikan telah 

diperhitungkan sesuai dengan jumlah zat-zat gizi yang dibutuhkan oleh temak 

(Siregar, 1994). Untuk mengoptiJnalkan produksi susu sebaiknya pemberian 

pakan disesuaikan dengan bobot badan dan produksi susu yang dihasilkan 

(Attabany, 2002). 

Menurut Mayne and Gordon (1984) kandungan energi dan protein ransum 

akan menentukan produksi susu dimana semakin tinggi energi dan protein yang 

dikonsumsi akan meningkatkan produksi air susu sampai dengan batas optimal. 

Tingginya kadar protein pakan pada ternak ruminansia dapat meningkatkan 
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kecernaan pakan terutama kecernaan serat kasar, sehingga akan berpengaruh 

terhadap konsumsi pakannya (Preston and leng, 1986). 

Menwut NRC (1988) yang dikutip oleh Lomboan (1992) konsumsi bahan 

kering tergantung pada beberapa variabel yaitu berat badan ternak, level produksi 

susu, peri ode laktasi, kondisi lingkungan, pemeliharaan sena kondisi tubuh 

ternak. 

Protein utruna air susu yang merupakan hasil sintesis asam amino dalam darah 

adalah alfa dan beta kasein, alfa-Iaktalbumin, beta-Iaktoglobulin, sedangkan yang 

langsung diserap dari darah adalah albumin, irnunoglobulin dan gamma-kasein 

(Foley el al., 1973). 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

I. Untuk mengetahui pengaruh konsentrat protein tinggi dan periode laktasi 

terhadap produksi susu kambing perah PE. 

2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrat protein tinggi dan periode laktasi 

terhadap konsumsi bahan kering kambing perah PE. 

1.5. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dengan penggunaan konsentrat protein 

tinggi dapat bermanfaat bagi peternak dalam meningkatkan produksi susu dan 

konsumsi bahan kering kambing perah PE. 
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1.6. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

I. Terdapat interaksi antara konsentrat protein tinggi dan periode laktasi 

terhadap produksi susu kambing perah PE. 

2. Terdapat interaksi antara konsentrat protein tinggi dan periode laktasi 

terhadap konsumsi bahan kering kambing perah PE. 
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TINJAUAN PUS TAKA 
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TlNJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pakan Kambing Perah 

Pakan adalah bahan yang dimakan dan dicerna oleh seekor ternak, yang 

mampu menyajikan zat pakan penting untuk pemeliharaan tubuh, pertwnbuhan, 

penggemukan, reproduksi (birahi, konsepsi, kebuntingan ) serta laktasi (Blakely 

and Bade, 1991). 

Tillman dkk (1989) menyebutkan pakan ternak dikatakan sempurna apabila 

didalarnnya terdapat bahan-bahan yang cukup dengan perbandingan yang 

seimbang dan sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan zat-zat nutrisi pada kambing 

laktasi dapat dilihat pada tabel 1. 

1 K b Tabel • e utuhan zat-zat numsl pada kam mg perah untu k setiap satu pound susu 
Kadar lemak Snsn Protein Kasar ME TDN Ca P 

(%) (Ill. (M Kat) . (kg) (2) (g) 
2,5 26,7 0,54 0,151 0,9 0,6 
3,0 29,0 0,55 0,153 0,9 0,6 
3,5 30,8 0,56 0,155 I 0,9 0,6 
4,0 32,7 0,57 0,157 1,4 1,0 
4,5 34,9 0,57 0,159 1,4 1,0 
5,0 37,2 0,58 0,161 1,4 1,0 
5,5 39,0 I 0,59 0,163 1,4 1,0 
6,0 40,8 0,59 0,166 1,4 1,0 

Sumber: Ensmmger et aL, (1990) 

Sarwono (2002) menyatakan bahwa tubuh membutuhkan bahan pembangun 

yang berasal dari pakan. Pakan yang sempurna mengandung kelengkapan protein, 

karbohidrat, lemak, air, vitamin dan mineral. 
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Kebutuhan zat-zat makanan kambing dikelompokkan ke dalam dua golongan 

besar sumber bahan pakan, yaitu sumber energi dan sumber protein. Bahan pakan 

sumber energi seperti tepung jagung, dedak padi, tepung singkong dan lain-lain, 

sedangkan sumber protein misaluya bungkiJ kedelai, ampas tahu, ampas kecap 

dan lain-lain (Sodiq dan Abidin, 2002). 

Ransum ternak kambing terdiri dari hijauan dan konsentrat. Hijauan adalah 

baban pakan berserat kasar yang dapat berasal dari rumput dan dedaunan .. 

Konsentrat merupakan suplemen yang terdiri dari campuran beberapa bahan 

pakan sumber energi dan sumber protein. JurnIah konsentrat yang diberikan 

sebanyak 0,5 kg sampai 0,6 kg per ekor per hari (Sodiq dan Abidin, 2002). Untuk 

menjaga agar PH rumen tidak menurun atau meningkat secara drastis maka perlu 

adanya hijauan di dalam ransum dalam proporsi yang memadai kurang lebih 40 % 

dari total ransum (Soetanto, 1987). 

Menurut Siregar (1983) untuk mencapai produksi air susu yang tinggi dengan 

tetap mempertahankan kadar lemak susu yang memenuhi persyaratan kualitas, 

perbandingan antara baban kering hijauan dengan konsentrat adalab 60:40. 

Namun apabila hijauan yang diberikan itu berkualitas rendah, perbandingan antara 

baban kering hijauan dengan konsentrat bergeser menjadi 55:45. 

Penambaban konsentrat sebagai sumber protein merupakan suatu hal yang 

mutlak diperlukan dalam usaba peternakan kambing perab. Penambaban bahan 

pakan sumber protein akan mampu meningkatkan produksi susu karena proses 

pembentukan susu membutuhkan suplai protein yang lebih tinggi (Sodiq dan 

Abidin, 2002). 
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MenulUt Mayne and Gordon (1984) kandungan energi dan protein ransum 

akan menentukan produksi susu, semakin tinggi energi dan protein yang 

dikonsumsi akan meningkatkan produksi air susu sampai dengan batas optimal. 

Tingginya kadar protein pakan pada ruminansia dapat meningkatkan kecernaan 

pakan terutama kecernaan serat kasar, sehingga akan berpengaruh terhadap 

konsurnsi (Preston and leng, 1986). Tata laksana pemberian pakan kambing perah 

yang sedang laktasi merupakan faktor penting untuk meningkatkan konsumsi 

pakan agar tetap berproduksi susu tinggi (Attabany, 2002). Berikut ini adalah 

beberapa bahan pakan sumber energi dan sumber protein yang berpotensi sebagai 

bahan penyusun konsentrat, antara lain : 

2.l.l. Bungkil kedelai 

Bungkil kedelai merupakan slsa proses pembuatan minyak kedelai, tapi 

kandungan nutrisi bungkil masih cukup banyak (Rasyaf, 1994). Bungkil kedelai 

merupakan sumber dua guna, selain sebagai surnber protein yang paling baik juga 

sebagai sumber energi dengan kandungan energi metabolisme 2240 Kkallkg 

(Kuntjoko, 1973). Penggunaan bungkil kedelai dalam jumlah banyak pada 

ransum, maka penggunaan protein hewani atau bahan makanan berasal dari hewan 

dapat dikurangi, sehingga akan didapat ransurn yang berkualitas baik dan 

harganya lebih murah, sebaiknya dalam penggllnaannya dikombinasikan dengan 

bahan makanan butir-butiran sebangsa padi (Kuntjoko,1973). 

Berdasarkan tabel komposisi bahan pakan, susunan zat makanan bungkil 

kedelai dalam persentase dari bahan kering adalah : bahan kering 86%. protein 
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kasar 41,3%, ekstrak eter 4,9%, serat kasar 5,3%, bahan ekstrak tanpa nitrogen 

(BETN) 26,5% dan abu 8,0% (Hartadi, 1990). 

2.1.2. Bungkil kela pa 

Bungkil kelapa adalah sisa atau ampas pernbuatan minyak kelapa (Rasyaf, 

1994). Selain sebagai sumber protein bungkil kelapa dapa\ dijadikan bahan 

ransum sumber energi dengan kandungan energi metabolisme 1540 - 1745 Kkall 

kg, untuk itu keberadaannya dalam ransum sangat baik ( Kuntjoko, 1973). 

Dari berbagai bungkil yang terdapat di indonesia, bungkil kelapa yang 

mendapat perhatian besar, karena mudah didapat dalam jumlah banyak dan harga 

relatif murah. Wa\aupun kadar protein cukup rendah diantara bungkil-bungkil 

lain, tetapi nilainya sebagai bahan pakan ternak cukup tinggi, karena zat-zat 

makanannya mudah dicerna.(Kuntjoko,1973). 

BerdasllIkan tabel komposisi bahan pakan, susunan zat makanan bungkil 

kelapa dalam persentase dari bahan kering adalah : bahan kering 86%, protein 

kasar 18,6%, ekstrak eter 8,8%, serat kasar 10,4%, BETN 42,7% dan ahu 5,5% 

(Hartadi, 1990). 

2.1.3. Dedak padi halus 

Dedak padi merupakan bahan pakan sumber energi. Didapat dari 

penumbukan padi, berupa hasil sampingan setelah sebagian besar kulit padi dan 

berasnya diambil (dipisahkan), jadi dedak ini terdiri dari sebagian besar pecahan 

kulit padi, selaput putih beras dan bahan pari dari beras ( Kuntioko,1973). 
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Kandungan nutrisi dedak padi cukup baik dan harganya murah, sehingga 

dedak padi pantas untuk dijadikan makanan temak (Rasyaf, 1994). 

Berdasarkan tabel kompisisi bahan pakan, susunan zat makanan dedak padi 

halus dalam persentase dari bahan kering adalah: bahan kering 86%, protein kasar 

11,9%, ekstrak eter 12,1 %, serat kasar 10,0%, BETN 41,9%, abu 10,1 % (Hanadi, 

1990), 

2.1,4. Tepung Jagung 

Jagung merupakan bahan pakan sumber energi dengan kandungan energi 

metabolisme 3370 Kkal/kg (Rasyaf, 1994), 

Hasil penelitian Oldham (1980) yang dikutip oleh Preston and Leng (1985) 

menunjukkan bahwa produksi temak dapat ditingkatkan apabila mendapatkan 

jagung di dalam pakannya karena jagung mempunyai potensi sebagai by pass 

protein. 

Berdasarkan komposisi bahan pakan, susunan zat makanan tepung jagung 

dalam persentase dari bahan kering adalah : bahan kering 86%, protein kasar 

8,9%, ekstrak eter 4,0%, serat kasar 2,2%, BETN 68,6%, abu 1,7% 

(Hanadi, I 990). 

2.2. Kambing perab Peranakan Etawa 

Kambing peranakan etawa (PE) merupakan silangan kambing etawa dengan 

kambing kacang. Spesifikasi kambing ini adalah hidung agak melengkung, 

telinga agak besar dan terkulai, berat badan sekitar 32 - 37 kg (Murtidjo, 1993). 
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Kambing ini merupakan temak dwiguna, artinya kambing perab yang 

dipelihara dengan dua kegunaan yaitu mengbasilkan susu dan daging (Setiawan, 

2002). 

Sodiq dan Abidin (2002) mengatakan kambing perah PE memiliki 

kemampuan memproduksi susu sebanyak 0,45-2,2 liter per hari dengan panjang 

masa laktasi 92-256 hari, maka kambing perah PE cukup signifikan untuk 

dikembangkan sebagai temak pengbasil susu yang sangat potensial. 

Menurut Setiawan (2002) kambing perah PE sangat adaptif dengan topografi 

Indonesia, tidak memerlukan lahan luas dan pembudidayaannya relatif mudah. 

Dalam waktu dua tahun kambing perah PE dapat beranak tiga kali dengan setiap 

kali beranak rata-rata dua ekor anak atau cempe. Masa produksi atau laktasi dapat 

mencapai delapan kali atau pada saat kambing perah PE berumur sekitar 7 tahun. 

2.2.1. Keunggulan Susu Kambing 

Susu kambing memiliki beberapa keunggulan dibandingkan produk susu dari 

ternak lain seperti sapi perah. Hal ini disebabkan adanya perbedaan kandungan 

nilai nutrisi antara susu kambing dengan susu sapi (Setiawan, 2002). Pada tabel 2 

dapat dilihat kandungan nutrisi pada susu kambing dibandingkan dengan susu 

sap!. 
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Tabel2. Rata-rata Komoosisi Susu Sa i dan Susu Kambinl! %) 
Spesies Air Lemak Protein Laktosa Abu Bahan I Total 

(Mineral) kering bahan 
tanpa I kemg 
lemak 

, 

_ ~mbing 87,0 4,2_~ 3,52 _ 4,27 0,86 8,75 13,00 
Saoi 87,2 3,70 3,50 4,90 0,70 9,10 12,80 

Sumber: Blakely and Bade (1991) 

Menurut Blakely and Bade (1991) susu kambing mempunyai perbedaan 

karakteristik dibandingkan susu sapi antara lain warnanya lebih putih; 

mengandung kalsiurn, fosfor, vitamin A, vitamin E dan vitamin B komplek yang 

tinggi; globul lernak susu karnbing lebih kecil dan lernak susu kambing lebih 

mudah dicerna. Susu karnbing bisa diolah menjadi berbagai produk lain misalnya 

yoghurt, keju dan mentega (Setiawan, 2002). 

2.2.2. Komposisi Air Susu 

Menurut Foley et al., (1973) komponen air susu terdiri dari air, lernak dan 

bahan kering tanpa lernak yang terdiri dari protein, laktosa, mineral dan vitamin . 

Komposisi kimia susu kambing secara umum tidak berbeda dengan susu sapi 

atau air susu ibu (ASJ). Perbedaannya terletak pada persentase kandungannya 

saja. Butiran lemak susu kambing berukuran antara 1-10 milirnikron sarna dengan 

susu sapi, tetapi jumlah butiran lemak yang berdiarneter kecil dan homogen lebih 

banyak terdapat pada susu kambing (Sodiq dan Abidin, 2002). 

Protein air susu terdiri dari protein murni dan non protein nirogen (NPN) 

(Grappin et aI., 1979). Menurut Jennes (1980) terdiri dari kasein, beta-

laktoglobulin, alfa-Iaktalbumin. Kasein adalah protein terbanyak yang terdapat 

dalam air susu terdiri dari 80% total protein, sedang laktalbumin dan lak--roglobulin 
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sekitar 20%. 8eberapa sumber protein secara langsung diserap dari darah oleh 

ambing tanpa mengalami perubahan bentuk yaitu albumin dan globulin (Tillman, 

dkk. 1989). 

Lemak merupakan kombinasi trigliserida yang tersusun dari gabungan satu 

molekul gliserol dengan tiga molekul asam lemak. Gliserol dari lemak air susu 

diserap langsung dari darah ke dalam air susu dan beberapa disintesa dalam 

kelenjar susu dari g1ukose darah. Asam-asam lemak air susu disintesa dari asam 

asetat dan asam beta hidroksi butirat darah (Tillman, dkk. 1989). 

Laktosa merupakan karbohidrat utama yang ada dalam air susu. Laktosa air 

susu disintesa dari glukosa darah. Laktosa merupakan disakarida yang terdiri dari 

glukosa dan galaktosa (Tillman, dkk. 1989). Laktosa di dalam air susu sangat 

berpengaruh terhadap osmotik air susu. Setiap peningkatan kadar laktosa 

menyebabkan air dari darah banyak mengalir ke dalam kelenjar air susu. Laktosa 

memiliki peran utama pada pembentukan air susu. Proses ini sangat 

mempengaruhi produksi air susu (Folley et al., 1973; Hurley,2003a). 

Air merupakan komponen air susu yang terbesar. Air sebagian berasal dari 

cairan intraseluler pada sel-sel alveolar dan sebagian berasal dari darah (Foley et 

al., 1973). Kandungan air pada air susu tergantung pada pembentukan laktosa 

(Hurley,2oo3a). 

Susu kambing mengandung berbagai macam mineral, yakni kalsium (Ca), 

kalium (K), natrium (Na), fosfor (P) dan magnesium (Mg), yang diserap Iangsung 

oleh sel sekresi dari dalam darah. Kadar Na dan K dalam susu relatif stabil. 
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Seperti halnya mineral, vitamin juga diserap oleh sel sekresi tanpa mengalami 

perubahan ( Sodiq dan Abidin, 2002). 

2.3. Karakteristik Sistem Pencernaan Kambing 

Kambing merupakan temak ruminansia, lambungnya terdiri dari empat bagian 

yaitu rumen, retikulum, omasum dan abomasum. 

Rumen mempunyai fungsi yang istimewa karena merupakan tempat tetjadinya 

proses pencernaan pakan oleh mikroorganisme (terutama bakteri dan protozoa) di 

dalam suatu proses fermentasi. Selanjutnya Massa mikroorganisme ini sangat 

bernilai sebagai sumber protein pada temak rurninansia (Wodzicka, dkk. 1993). 

Retikulum membantu mendorong bolus-bolus ke dalam rumen dan mengatur 

penyaluran ingesta dari rumen ke omasum serta membantu ruminasi dimana bolus 

diregurgitasikan ke dalam mulut (Arora, 1989). 

Omasum merupakan lambung ketiga. Fungsi utama omasum adalah 

menggiling partikel-partikel makanan, mengabsorbsi air bersama Na dan K serta 

mengabsorbsi asam lemak terbang dari aliran ingesta yang melalui omasum 

(Arora, 1989). 

Abomasum merupakan lambung sejati. Dinding abomasum mensekresikan 

getah lambung yang mengandung pepsin dan renin (Church, 1988). Produk 

fermentasi yang tidak diserap oleh dinding rumen dan mikroba serta zat-zat pakan 

yang belum dicerna di dalam rumen masuk ke dalam usus halus melalui 

abomasum. 
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Usus haIus secara anatomis dibagi atas duodenum. jejunum dan ileum. Di 

daIarn lumen usus hal us, gelah pankreas, getah usus dan empedu mengubah zal

zal makanan dari hasil akhir fermenlasi mikroba menjadi monomer yang cocok 

untuk diabsorbsi. Sejumlah enzim-enzim proteolitik pada lumen usus 

menghidrolisis protein, lipase menghidrolisis lemak dan arnilase menghidrolisis 

karbohidrat (Arora, 1989). 

Sisa ingesta dari usus ha1us akan masuk ke daIarn usus besar dan sekum. 

Menurut Van Soest (1982) yang dikutip oleh Lomboan (1992) usus besar dan 

sekum tidak menghasilkan enzim tetapi di daIamnya terdapat mikroba yang 

mempunyai kemarnpuan untuk mensintesa vitamin B kompleks dan 

memfermentasi karbohidrat menjadi fal(y volalil acid (VFA) atau asarn lemak 

terbang. 

2.4. Metabolisme Pakan 

Metabolisme adalah sejumlah proses yang meliputi sintesa (anabolisme) dan 

perombakannya (katabolisme) dalarn organisme hidup dan bahan-bahan barn 

digunakan untuk perbaikan dan sintesa-sintesa jaringan barn atau produksi 

(Tillman, dkk. \989). 

Pakan kambing perah yang diberikan harus cukup protein, karbohidrat, 

lemak, vitamin, mineral dan air (Sarwono, 2002). 

Lemak pakan sebagian besar masuk vena porta melalui sistema limfatika, 

sebagian kecil diabsorbsi langsung ke vena porta. TrigJiserida dibawa ke hati 
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mengalami hidrolisis dan asam-asam lemak digunakan unruk energi atau unruk 

sintesa lemak (Tillman, dkk. 1989). 

Karbohidrat pakan dalam rumen dirubah menjadi asam-asam asetat, propionat 

dan butirat. Asam propionat diabsorbsi dari rumen ke sirkulasi portal dan dibawa 

ke hati dan dirubah menjadi glukosa dan menjadi bagian cadangan glukosa hati. 

Glukosa hasil penyerapan dari usus halus atau dari hasil perubahan asam 

propionat di hali dibawa melalui darah ke keleIUar air susu. Di dalam epitel 

kelenjar air susu sekitar 600/0-70% giukosa dipakai untuk pembentukan laktosa 

(Hurley, 2003b). Asam-asam asetal dan butirat diabsorbsi seperti pada asam 

propionat, hanya dalam hal ini asam butirat dirubah menjadi asam beta hidroksi 

butirat (BHBA) oleh jaringan dinding rumen. Asam asetat dan BHBA dari hati 

disalurkan ke sistem sirkulasi dan dipakai oleh jaringan sebagai sumber energi 

untuk sintesa lemak (Tillman, dkk. 1989). 

Protein adalah senyawa organik kompleks yang mengandung unsur-unsur 

karbon, hidrogen, oksigen dan nitrogen. Asam-asam amino merupakan unit dasar 

dari struktur protein. Protein kasar yang masuk retikulo rumen berasal dari 

makanan dan saliva, dapat berupa protein murni dan nitrogen non protein (NPN) 

(Tillman, dkk. 1989). 

Beberapa protein murni tidak dicerna oleh jasad renik sehingga masuk 

abomasum mengalami pencernaan sebagian disini dan pencernaan sempurna di 

usus halus. Protein murni di retikulorumen dicerna oleh peptidase jasad renik dan 

diuraikan menjadi asam-asam amino. Asam-asam amino dapat dipakai untuk 
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sintesa protein mikroba atau dideaminasi membentuk asam-asam organik, amonia 

dan CO2 . 

Amonia yang terbentuk dapat dikombinasikan dengan asam organik alfa-keto 

untuk membentuk asam amino baru yang dapat dipakai untuk sintesa protein 

mikroba, atau diabsorbsi ke sirkulasi portal dan dibawa ke hati untuk dirubah 

menjadi urea yang masuk sirkulasi peredaran darah. Urea sebagian besar difiltrasi 

keluar oleh ginjal keluar bersama urine, dan sebagian masuk kembali ke rumen 

melalui saliva atau menernbus dinding rumen melalui saluran darah masuk ke 

dalam cairan rumen. Urea dirubah urease jasad renik menjadi CO2 dan amonia 

(Tillman, dkk. 1989). 

Sumber protein yang terdapat pada abomasum ruminansia adalah sebagai 

berikut: protein makanan dan saliva yang lolos dari aktivitas jasad renik dalam 

rumen, protein mikroba yang berasal dari : a. asam-asam amino protein makanan 

atau saliva, b. asam-asam amino yang berasal dari amonia (asam-asam amino 

terdeaminasi), c. asam-asarn amino yang berasal dari senyawa-senyawa NPN 

makanan. Asam -asarn amino diabsorbsi dari usus halus masuk ke dalam 

sirkulasi darah dan dimasukkan ke dalam sel-sel tubuh untuk sintesa protein 

(Tillman, dkk.1989). Digesti dan metabolisme senyawa nitrogen dicanturnkan 

dalam gambar 1. 
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Gambar 1. Metabolisme Protein pada Ruminansia I Siklus Nitrogen pada 
Ruminansia 

Sumber: Suyono (1990) 
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2.S. Konsumsi Pakan 

Jumlah konsumsi pakan adalah merupakan faktor penentu yang paling penting 

yang menentukan jumlah zat-zat makanan yang dldapat oleh temak dan 

selanjutnya mempunyai tingkat produksi (Wodzicka, dkk. 1993). Makhluk hidup 

akan dapat mempertahankan kehidupannya apabila mampu mengatur konsumsi 

pakan sesuai dengan kebutuhannya (Soetanto,1987) 

Temak ruminansia akan mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang terbatas 

sesuai dengan kebutuhannya untuk mencukupi hidup pokok. Kemudian sejalan 

dengan pertumbuhan, perkembangan kondisi serta tingkat produksi yang 

dihasilkan, konsumsi pakan akan meningkat pula (Anonimus, 2003). 

Menurut Siregar (1994) pemberian ransum idealnya diberikan secara terbatas 

artinya hanya terbatas pada kebutuhan zat-zat gizi yang dibutuhkan atau jumlah 

ransum yang diberikan telah diperhitungkan sesuai dengan jumlah zat-zat gizi 

yang dibutuhkan oleh temak. Pemberian ransum yang tidak terbatas diartikan 

dengan pemberian ransum yang selalu tersedia setiap waktu. Namun apabila 

pemberian ransum sudah melampaui kemampuan temak untuk mengkonsurnsinya 

maka mengakibatkan biaya produksi menjadi tinggi. 

2.S.1. Konsumsi Bahan Kering 

Kebutuhan bahan kering (BK) untuk ternak ruminansia penting untuk 

diketahui karena meskipun pakan yang diberikan cukup mengandung zat-zat 

pakan yang dibutuhkan tubuh tetapi kalau bahan keringnya kurang maka temak 

akan merasa lapar (Lubis, 1 %3). 
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Konsumsi bahan kering kambing merupakan satu faktor yang sang at penting 

karena kapasitas mengkonsumsi pakan secara aktif merupakan faktor pembatas 

yang mendasar dalam pemanfaatan pakan (Devendra et aI., 1983). 

Menurut NRC (1988) yang dikutip oleh Lomboan (1992) konsumsi bahan 

kering tergantung pada beberapa variabel yaitu berat badan ternak, level produksi 

susu, tingkat laktasi, kondisi lingkungan, pemeliharaan, kondisi tubuh serta tipe 

dan kualitas bahan pakan terutama hijauan. Selanjutnya disampaikan bahwa 

jumlah konsurnsi bahan kering harian untuk kambing lokal (bangsa kambing 

pedaging dan perah) di daerah tropis berkisar antara 1,8% sampai 4,7% dari berat 

badan. Bangsa kambing perah daerah sejuk yang hidup di daerah tropis 

mempunyai kisaran konsumsi bahan kering antara 2,8% sampai 4,9% dari bera! 

badan (Devendra et al., 1983). 

2.6. Produksi Air Susu 

Air susu merupakan hasil yang sangat penting dari ternak perah. JumIah 

air susu yang dihasilkan akan menentukan keberhasilan suatu usaha ternak perah, 

dengan demikian sangat didambakan hasil yang tinggi dari air susu segar (Syarief 

dan Sumoprastowo, 1984). 

Sekresi susu berarti pembentukan unsur-unsur protein, lemak dan karbohidrat 

pada susu, ini mulai pada bagian akhir dari kebuntingan dengan mulainya laktasi 

yang disebabkan oleh perubahan-perubahan tingkatan hormon pada induk 

beberapa saat akan terjadinya kelahiran (Wodzicka, dkk. 1993). 
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Sel-sel epitel alveoli adalah tempat terbentuknya komponen-komponen air 

susu. Sebagian komponen air susu merupakan hasil sintesis dan sebagian lagi dari 

hasil penyaringan bahan-bahan dalam darah (Syarief dan Sumoprastowo, 1984). 

Setelah komponen-komponen air susu terbentuk seterusnya disekresikan ke dalam 

lumen alveoli dan bercampur di dalarnnya, bersamaan itu pula proses 

pembentukan air susu kembali berlangsung dalarn sel-sel alveoli (Foley et aI., 

1973). Jumlah zat-zat makanan yang dipindahkan dari darah ke dalam air susu 

bergantung pada tersedianya kadar zat-zat tersebut dalarn darah, dimana sumber 

metabolit darah adalah makanan (Tillman, dkk. 1989) 

Menurut Smith (1969) yang dikutip oleh Syarief dan Sumoprastowo (1984) 

proses turunnya ajr susu berawal dari rangsangan waktu pemerahan. Rangsangan 

pemerahan dibawa oleh saluran syaraf afferen langsung ke hipotbalamus. Pada 

gilirannya hipothalamus melalui serabut-serabut syaraf ke neurohypofisa 

menyebabkan pelepasan oksitosin dan vasopresin, kedua hormon ini diangkut ke 

kelenjar mammae melalui darah dan menyebabkan kontraksi sel-sel myoepitel. 

Kontraksi-kontraksi ini meninggikan tekanan intra mammae mendorong air susu 

dari lumen alveoli dan saluran-saluran terminal ke duktus laktiferus terus ke 

sistema putting (Toilihere, 1981). 

Jumlah zat-zat makanan yang dipindahkan dari darah ke dalam air susu 

bergantung pada tersedianya kadar zat-zat tersebut dalam darah. Kelenjar susu 

harns ditunjang oleh beberapa macam metabolit yang berbeda supaya dapat 

berfungsi dengan baik dalam memproduksi air susu dan sumber metabolit darah 

adalah pakan (Tilman, dkk. 1989). 
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Menurut Attabany (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi produksi susu 

pada ternak adalah bangsa ternak (genetik), ukuran dan bobot badan induk, umur, 

ukuran ambing, jumlah anak lahir perkelahiran, periode laktasi, suhu lingkungan, 

frekuensi pemerahan dan tata laksana pemeliharaan. 

Menurut Djaja (1981) penyediaan pakan yang tidak cukup akan membatasi 

sekresi air susu, sehingga bila ternak yang berkemarnpuan menghasilkan susu 

tinggi tetapi tidak mendapat pakan yang cukup dan berkualitas tinggi, ternak tidak 

akan menghasilkan susu dengan kemampuannya. 

Peningkatan produksi susu yang tidak diirnbangi oleh peningkatan konsumsi 

pakan pada awal laktasi menyebabkan ternak akan memobilisasi cadangan nutrisi 

tubuhnya sehingga terjadi penyusutan bobot tubuh selama laktasi untuk produksi 

susu.(Attabany, 2002). 

Besarnya produksi susu yang dihasilkan selama masa laktasi juga dipengaruhi 

oleh pertumbuhan dan perkembangan sel-sel sekretoris kelenjar ambing selama 

kebuntingan, ketersediaan zat-zat makanan (substrat) sebagai bahan-bahan sintesa 

susu dan laju penyusutan sel-sel sekretoris selama laktasi. Jumlah pemerahan 

setiap harijuga berpengaruh terhadap produksi susu (Attabany, 2002). 

Pemerahan yang lebih sering menghasilkan produksi susu yang lebih banyak, 

hal ini disebabkan karena meningkatnya pelepasan hormon oksitosin, prolaktin 

dan Growth Hormon (Wodzicka, dkk. 1993). 

Attabany (2002) mengatakan produksi susu maksimum kambing perah tercapai 

pada umur empat sampai lima tahun atau pada laktasi ke tiga dan tidak menurun 
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drastis selama tiga tahun berikutnya, dimana dianggap hampir semua bangsa 

kambing berbiak sekali dalam setahun. Susu yang dihasilkan setiap hari akan 

meningkat sejak induk beranak kemudian produksi akan menurun secara berangsur

angsur hingga berakhirnya masa laktasi. Puncak produksi susu akan dicapai pada 

hari ke 21 sampai 49 setelah beranak. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR PENGARUH PEMBERIAN KONSENTRAT YULIANNA PUSPIT ASARI



" 

BAB III 

MATERI DAN METODE 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR PENGARUH PEMBERIAN KONSENTRAT YULIANNA PUSPIT ASARI



BAB III 

MA TERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan mulai bulan Juli sampai dengan 

Agustus 2003, yang terdiri dari tahap persiapan dan tahap percobaan. Tahap 

persiapan dilaksanakan pada bulan Juli bertempat di Laboratorium Makanan 

Ternak Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya, sedangkan 

tahap percobaan dilakukan di Unit Pelayanan Tekbnis Balai Pelayanan Ternak 

dan Hijauan Makanan Ternak (UPT BPT & HMT) Singosari, Malang pada 

tanggal 7 Agustus - 20 Agustus 2003. 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1. Bahan Percobaan 

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing perah 

peranakan etawa (PE) yang sedang berproduksi pada periode laktasi I sebanyak 8 

ekor dengan berat badan berkisar kurang lebib 30 kg dan peri ode laktasi II 

sebanyak 8 ekor dengan berat badan berkisar kurang lebib 35 kg, mempunyai 

tingkat produksi susu yang sarna. 
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Pakan hijauan yang diberikan adalah rumput gajah (Pennisetum purpureum) 

dan Gliricidae. Bahan pakan yang akan dicobakan dalam penelitian ini berupa 

konsentrat komersial sebagai pakan kontrol (PO) dengan kandungan protein kasar 

15,31 % dan konsentrat protein tinggi sebagai pakan perlakuan (P 1) dengan 

kandungan protein kasar 20,78% yang terdiri dari bungkil kelapa, bungkil kedelai, 

tepung jagung dan dedak padi. Konsentrat komersial yang digunakan adalah 

konsentrat buatan KUD karang ploso Singosari, Malang. Persentase bahan-bahan 

pakan penyusun konsentrat protein tinggi yang dihitung berdasarkan kebutuhan 

protein menggunakan kombinasi antara metode coba-coba dan bujur sangkar 

pearsons dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel3_ Bahan Pakan Penvusun Konsentrat protein tinw per 100 kl! 
BahanPakan Jumlah(%) 

DedakPadi 28 
Tepung Jagung 31 
Bungkil Kedelai 19 
Bungkil Kelapa 19 

Tepung Tulang Kalsium 1 
GaramDapur 2 

Total 100 

Air minum untuk kambing diberikan secara ad libitum. Desinfeksi kandang 

menggunakan rodalon yang dilarutkan dalam air dengan pengenceran 15 cc per 10 

liter air dan juga digunakan untuk memandikan ternak dengan pengenceran 20 cc 

per 500 liter air. Anthelmintik yang diberikan adalah Verm-O dengan bahan aktif 

Oxfendazole 225 mg per kaplet. 
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3.2.2. Alat-alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain mesin mixer untuk 

mencampur bahan-bahan pakan penyusun konsentrat, timbangan duduk untuk 

menimbang jumlah pakan konsentrat yang akan diberikan dan menimbang pakan 

yang tersisa, timbangan gantWIg untuk menimbang jumlah pakan hijauan yang 

akan diberikan, pisau sabit untuk memotong pakan hijauan, gelas ukur untuk 

mengukur banyaknya susu yang dihasilkan, milk can yang terbuat dari alumunium 

sebagai penampung SUSU, ember plastik sebagai tempat pakan konsentrat, 

peralatan kebersihan kandang. 

Kandang yang digunakan yaitu kandang dengan model panggWIg dengan 

ketinggian 1,0 meter dari permukaan tanah. Kandang tersebut mempunyai ukuran 

yaitu 26 x 7,5 x 3,0 meter (PxLxT). Tempat pakan berbentuk palungan yang 

membujur disisi bangunan kandang di sebelah luar dengan lebar dan kedalaman 

0,5 meter serta kemiringan 45 derajat (gambar terlampir). 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari tahap persiapan dan tahap percobaan. Penelitian 

tahap persiapan adalah menentukan bahan pakan berpotensi berdasarkan tabel 

komposisi pakan sebagai acuan pengadaan bahan pakan penyusun konsentrat 

protein tinggi; pemeriksaan kandungan protein terhadap bahan pakan berpotensi 

yang digunakan untuk menyusun konsentrat protein tinggi (dapat dilihat pada 

lampiran 5); penyusunan konsentrat protein tinggi berdasarkan total kebutuban 

protein dalam ransum pada kambing laktasi dengan kombinasi metode coba-coba 
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dan bujur sangkar pearsons; pemeriksaan kandungan nutrisi dari konsentrat 

komersial dan konsentrat protein tinggi (dapat dilihat pada lampiran 6). 

Hewan coba yang digunakan adalah kambing perah PE sebanyak 16 ekor 

yaitu delapan ekor kambing periode laktasi pertama dan delapan ekor kambing 

periode laktasi ke dua. Masing-masing peri ode laktasi mendapat perlakuan 

menjadi empat ekor untuk diberi pakan kontrol dan empat ekor diberi pakan 

perlakuan. 

Adaptasi dilakukan selama satu minggu terhadap pakan perla1..'UlIIl pada 

periode laktasi ke satu maupun laktasi ke dna. Total pakan yang diberikan adalah 

3,5 kg, yaitu 3 kg hijauan yang terdiri dari 2,5 kg rumput gajah dan 0,5 kg 

gliricidae serta konsentrat 0,5 kg, dimana adaptasi pakan perlakuan yang 

diberikan yaitu: 

Tbl4 Ad ta'Pka K a e , ajll SI a n onsentrat protem tinggI 

Hari PO: PI 
(%) 

1 dan 2 75: 25 
3dan4 SO: 50 
5dan6 25: 75 

7 o :100 

Kandang yang akan digunakan harns sudah disiapkan sebelumnya dan sudah 

didesinfektan menggunakan larntan rodalon dengan pengenceran 15 cc per 10 liter 

air dan untuk memandikan kambing dengan pengenceran 20 cc per 500 liter air. 

Kandang yang digunakan terdiri dari 8 petak, dimana tiap petak terdiri dari 2 

ekor kambing, masing-masing petak diberi sekat menjadi 2 bagian. Pada tiap 
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kandang diberi kode berdasarkan nomer anting kambing. Pencegahan penyakit 

cacingan pada kambing diberikan anthelmintik yaitu Verm..() secara per oral. 

Penelitian tabap percobaan merupakan uji coba konsentrat protein tinggi yang 

telab disusun terhadap hewan coba yang sebelumnya telab dilakukan adaptasi 

selama satu minggu. Setelah masa adaptasi selama satu minggu, maka penelitian 

segera dilakukan untuk melihat pengaruh pemberian konsentrat protein tinggi 

terhadap produksi susu dan konsumsi baban kering selama 14 hari. 

Pada pemberian pakan dan banyaknya pemeraban disesuaikan dengan 

peraturan yang dilakukan pada tempat penelitian yaitu pemberian pakan dilakukan 

dua kali sehari dimana untuk konsentrat diberikan pada pukul 08.00 WIB dan 

13.30 WIB sedangkan untuk hijauan diberikan pada pukul 10.00 WIB dan 14.00 

WIB. Pemerahan dilakukan satu kali sehari yang dilakukan pada pukul 07.30 

WIB dan dilakukan setiap hari. 

3.4. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalab rancangan acak lengkap (RAL) 

pola faktorial 2 x 2 sehingga ada empat perlakuan dan empat ulangan. F aktor 

yang diujikan adalab : 

Faktor P : Pakan yaitu konsentrat komersial (PO) dan konsentrat protein tinggi 

(PI) 

Faktor L : Periode laktasi yaitu laktasi I (LJ) dan laktasi II (L2) 
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3.5. Peubah Yang Diamati 

Penelitian ini dilakukan terhadap dua macam peubah yaitu : 

1. Produksi susu (volume), dihitung tiap ekor per hari, dimana pemerahan 

dilakukan satu hari sekali, yang dilakukan pada pagi hari pukul 07.30 

WIB. 

2. Konsumsi bahan kering, dihitung tiap ekor per hari, diperoleh dari hasil 

selisih jumlah total pakan yang diberikan dengan pakan yang tersisa 

kemudian dikalikan dengan kadar bahan kering yang terkandun g pada 

hijauan dan konsentrat yang diberikan. 

Pengumpulan data terhadap jumlah konsumsi bahan kering dan produksi susu 

dilaksanakan selama 14 hari. 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis varian (Uji F) untuk 

menentukan produksi susu rata-rata dan konsumsi bahan kering rata-rata, apabila 

berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5% 

(Kusriningrum,1989). 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian berdasarkan pemberian pakan yang mengandung konsentrat 

komersial (PO) dan konsentrat protein tinggi (PI) pada periode laktasi I (L1) dan 

laktasi II (LII) terhadap produksi susu dan konsumsi bahan kering (BK) kambing 

perah peranakan etawa (PE) selama penelitian adalah sebagai berikut : 

4.1. Produksi Susu 

HasiI yang didapat berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada 

interaksi antara perlakuan pakan konsentrat dengan peri ode laktasi terhadap produksi 

susu (p > 0,05) tetapi perlakuan pakan konsentrat memberikan perbedaan yang sangat 

nyata terhadap produksi susu (p < 0,01) sedangkan periode laktasi tidak memberikan 

perbedaan yang nyata terhadap produksi susu (p > 0,05). Perhitungan secara statistik 

dapat dilihat pada lampiran I. Hasil pengaruh perlakuan pakan konsentrat dan 

periode laktasi terhadap rata-rata produksi susu dapat dilihat pada tabel 5 dan 6. 

T b I P a e 5. engaru hP ka a h P d ks° S n ter adap ro u I usu Ka b· P m mg erah P E 
Pakan Rata-rata produksi 8U8U (ml) per ekor per hari 

PO 286,16 b ± 85,92 

PI 487,95' ± 132,93 

Supersknp yang berbeda pada kolom yang sarna menunJukkan perbedaan yang nyata. 
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Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa perlakuan pakan yang mengandung konsentrat 

protein tinggi (P 1) menghasilkan rata-rata produksi susu 487,95 m1/ekorlhari, 

lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrat komersial (PO) menghasilkan rata-

rata produksi susu 286,16 m1/ekor/hari. Berdasarkan hasil ini dapat dikatakan 

bahwa perlakuan pakan dengan konsentrat protein tinggi dapat meningkatkan 

produksi susu setiap hari. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Rata-rata Produksi Susu Kambing Perah PE 
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Tabel6. Pen aruh Periode Laktasi terhada Produksi Susu Kambin Perah PE 
Laktasi Rata-rata produksi susu (ml) per ekor per hari 

~------I-- l 
Ll 361,61 ± 105,78 

~----L-2---~ ___ -_----------41-2-'4-9--±--1-8-8'-8-1------------~ 

Pada tabel 6 dapat dilihat hasil pengaruh periode laktasi terhadap produksi susu. 

Rata-rata produksi susu pada laktasi pertama sebanyak 361,61 mlfekorlhari, tidak 

berbeda nyata (p > 0,05) dengan rata-rata produksi susu pada laktasi kedua sebanyak 

412,49 ml/ekorlhari. Dari hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

antara peri ode laktasi pertama dan laktasi kedua terhadap produksi susu yang 

dihasilkan .. 

4.2. Konsumsi Bahan Kering 

Hasil yang didapat berdasarkan uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada 

interaksi antara perlakuan pakan konsentrat dengan periode laktasi terhadap konsumsi 

BK (p > 0,05) tetapi periode laktasi memberikan perbedaan yang nyata terhadap 

konsumsi BK (p < 0,05) sedangkan perlakuan pakan konsentrat tidak memberikan 

perbedaan yang nyata terhadap konsumsi BK (p > 0,05). Perhitungan secara statistik 

dapat dilihat pada lampiran 2. Hasil selengkapnya mengenai konsumsi BK dapat 

dilihat dalam tabel 7 dan 8. 
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T b 17 P a e . eDgaru h P ka a hd K D ter a ap "BKk b" P hPE ODsumSI am mg era 
I PakaD Rata-rata kODsumsi BK (g) per ekor per hari , 

PO 1268,05 ± 12,98 

I 
PI 1266,16 ± 3,98 

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa rata-rata konsumsi BK karena pengaruh 

perlakuan pakan yang mengandung konsentrat komersial (PO) sebanyak 1268,05 

g/ekor/hari, tidak berbeda nyata (p > 0,05) dengan rata-rata konsumsi BK karena 

pengaruh pakan yang mengandung konsentrat protein tinggi (PI) sebesar 1266,16 

g/ekor/hari. 

Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan pakan dengan kandungan konsentrat 

berbeda tidak berpengaruh terhadap konsumsi BK, berarti pemberian konsentrat 

protein tinggi mempunyai pengaruh yang sarna dengan konsentrat komersial terhadap 

konsumsi BK. 

T b 18 P a e . eDgaru hP "d L k h eno e a taSI ter adap Konsumsi BK ka mbing Perah PE 
Laktasi Rata-rata Konsumsi BK (g) per ekor per hari 

L1 1262,46b ± 10,73 

L2 1271,75" ± 4,70 

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sarna menunJukkan perbedaan yang nyata 
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Pada label 8 dapat dilihat bahwa peri ode laktasi yang kedua menghasilkan 

konsumsi BK dengan rataan 1271 ,75 glekor/hari lebih tinggi dan berbeda nyata (p 

< 0,05) dibandingkan dengan laktasi pertama dengan rataan konsumsi 1262,46 

glekor/hari. Berdasarkan basil ini dapat dikatakan bahwa ada peningkatan 

konsumsi BK pada periode laktasi kedua. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Rata-rata Konsumsi BK Kambing Perab PE 
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PEMBAHASAN 
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5.1. Produksi Air Susu 

BABV 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan pakan konsentrat 

memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap produksi susu. Pemberian pakan 

konsentrat protein tinggi (PI) menghasilkan produksi susu yang lebih tinggi dengan 

rataan produksi 487,95 mllhari dibandingkan pemberian pakan konsentrat komersial 

(PO) dengan rataan produksi 286,16 ml/hari. Peningkatan produksi susu pada 

pemberian pakan PI dapat disebabkan karena pada pakan PI mengandung protein 

dan energi yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil analisis proksimat PI mengandung 

protein kasar 20,78% dan energi 3135 Kcal/kg sedangkan pada pakan PO 

mengandung protein kasar 15,31% dan energi 2576 Kcal/kg. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Mayne and Gordon (1984) bahwa kandungan energi dan protein ransum 

akan menentukan produksi air susu dimana konsumsi energi dan protein yang 

meningkat akan meningkatkan produksi air susu sampai dengan batas optimal. 

Widodo (1981) juga berpendapat bahwa pada saat periode laktasi membutuhkan 

suplai protein yang lebih tinggi sehingga diperlukan pakan dengan kandungan protein 

yang cukup memadai. Anggorodi (1979) mengatakan bahwa semakin banyak 

kandungan protein dalam pakan akan meningkatkan produksi air susu. 
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Kandungan protein pada pakan PI sebesar 20,78% masih memenuhi standart 

dan kandungan protein pakan kambing perah, alasan ini terbllkti dengan adanya 

peningkatan produksi susu pada pembenan pakan PI. 

Selain kandungan protein mungkin juga kualitas pakan PI lebih baik dan 

pakan PO karena bahan-bahan pakan penyusun pakan PI terdiIi dan bungkil 

kedelai, bungkil kelapa, dedak padi dan tepung jagung. Seperti dikatakan oleh 

Kuntjoko (1973) bahwa bungkil kedelai mempunyai kandungan nutrisi yang 

cukup tinggi dan merupakan sumber dua guna selain sebagai sumber protein juga 

sebagai sumber energi begitu juga dengan bungkil kelapa. Jagung memiliki 

potensi sebagai by pass protein, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Oldham 

yang dikutip oleh Preston and Leng (1985) bahwa pembenan jagung di dalam 

pakan dapat meningkatkan produksi karena jagung memiliki potensi sebagai by 

pass protein. Selain itu berdasarkan hasil analisa proksimat kandungan serat kasar 

(SK) pada PO adalah 19,2 % dimana hal ini dapat menurunkan kecemaan pakan 

konsentrat. Menurut Murtidjo (1993) konsentrat untuk temak kambing memiliki 

kandungan SK kurang dari 18% dan mudah dicema. 

Peningkatan produksi susu juga dipengaruhi oleh kandungan air pada air susu 

karena air merupakan komponen air susu yang terbesar. Menurut Hurley (2003a) 

kandungan air pada air susu tergantung pada pembentukan laktosa susu. Foley, 

dkk (1973) juga berpendapat bahwa setiap peningkatan kadar laktosa 

menyebabkan influks air sehingga proses ini sangat mempengaruhi produksi air 

susu. Berdasarkan hal ini peningkatan produksi susu pada pembenan pakan PI 

juga dapat disebabkan karena kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 
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pada PI lebih tinggi dibandingkan PO yaitu 44,25% dan 37,33% serta kandungan 

SK pada PI lebih rendah dari pada PO yaitu 6,5% dan 19,2%. Pakan dengan 

kandungan BETN yang tinggi dengan SK yang rendah akan menstimulir lebih 

banyak pembentukan propionat (Arora, 1989). Propionat di hati akan dirubab 

menjadi glukosa, lalu melalui darah menuju ke keienjar air susu akan dipakai 

untuk pembentukan laktosa susu (Morand Fehr, dkk. 1982). 

Selain pakan, faktor genetik memegang peranan yang terpenting dalam 

menentukan jumlah produksi dan kualitas air susu. Dimana antara faktor genetik, 

pakan dan tata laksana pemeliharaan satu sarna lain saling mempengaruhi dan 

menunjang dalarn menentukan produksi yang dihasilkan ( Haeniein, 2003 ). 

Dalarn penelitian ini antara periode laktasi I dan peri ode Iaktasi II tidak 

memberikan perbedaan yang nyata terhadap produksi susu yang dihasiIkan. 

Menurut Attabany (2002) produksi susu maksimum karnbing perah tercapai pada 

umur 4 sampai 5 tahun atau pada Iaktasi ketiga. Sehingga baik pada periode 

laktasi I dan periode laktasi II masih belum mencapai produksi susu maksimum 

yang menyebabkan tidak terdapat perbedaan antara produksi susu yang 

dihasilkan. 

5.2. Konsumsi Bahan Kering 

HasiI penelitian menunjukkan bahwa pada periode laktasi memberikan 

perbedaan yang nyata terhadap konsumsi bahan kering dimana pada periode 

laktasi ke dna (U) menghasilkan konsumsi bahan kering yang lebih tinggi dengan 

rataan konsumsi 1271,75 g/hari dibandmgkan pada peri ode laktasi ke satu (Ll) 
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dengan rataan konsumsi 1262,46 g1hari. Hal ini dapat disebabkan karena pada 

kambing laktasi ke dua tubuhnya relatif lebih besar atau mempunyai bobot tubuh 

yang lebih tinggi (± 35 kg) dibandingkan kambing laktasi pertama (± 30 kg), 

sehingga bahan kering yang dikonsumsi juga lebih banyak. 

Menurut NRC (1988) yang dikutip oleh Lomboan (1992) konsumsi bahan 

kering tergantung pada beberapa variabel yang salah satunya adalah berat badan 

ternak. Tinggi rendahnya konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal (lingkungan) dan faktor internal (kondisi temak 

itu sendiri). Ternak ruminansia mengkonsumsi pakan dalarn jumlah yang terbatas 

sesuai dengan kebutuhannya untuk mencukupi hidup pokok, kemudian sejalan 

dengan pertumbuhan, perkembangan kondisi serta tingkat produksi yang 

dihasilkannya, konsumsi pakannya akan meningkat pula (Anonimus, 2003). 

Menurut Basya (1994) jumlah zat nutrisi yang dibutuhkan maupun 

kemarnpuan mengkonsumsi bahan kering ransum bagi ternak ruminansia akan 

sangat tergantung pada bobot tubuh ternak. Bobot tubuh temak berbanding lurus 

dengan tingkat konsumsi pakannya. Semakin tinggi bobot tubuh zat nutrisi yang 

dibutuhkan semakin besar sehingga semakin tinggi pula tingkat konsumsi 

terhadap pakan (Anonimus, 2003). 

Konsumsi bahan kering karnbing merupakan satu fuktor yang sangat penting 

karena kapasitas mengkonsumsi pakan secara aktif merupakan fuktor pembatas 

yang mendasar dalam pemanfaatan pakan (Devendra et a/., 1983). . 

Dalam penelitian ini diperoleh rataan konsumsi per hali 1271,75 g untuk 

laktasi kedua yaitu sekitar 3,63% dari berat badan dan ralaan konsumsi per hari 
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1262,46 g untuk laktasi pertama yaitu sekitar 4,21% dari berat badan, dimana 

jwnlah konswnsi bahan kering tersebut masih dalam batas yang normal sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh ternak untuk berproduksi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Devendra el al (1983) bahwa konswnsi bahan kering bangsa kambing 

perah yang hidup di daerah tropis mempunyai kisaran konswnsi bahan kering 

antara 2,8% sampai 4,9"10 dari berat badan, jadi semakin tinggi berat badan temak 

maka semakin tinggi pula bahan kering yang dikonswnsinya. 

Hasil penelitian menunjukkan konswnsi BK tidak dipengaruhi oleh perlakuan 

pakan konsentrat. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas pakan PI lebih baik dari 

pada pakan PO karena kandungan energi dan protein pakan PI lebih tinggi 

dibandingkan pakan PO. Selain itu dari hasil penelitian ini juga dapat dilihat 

bahwa pakan PI lebih berkualitas karena dilihat dari hasil prodllksi temyata 

produksinya lebih tinggi walaupun konsumsi BK antara P I dan PO sarna. 
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6.1. Kesimpulan 

BABVI 

KESlMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat interaksi antara konsentrat protein tinggi dan periode laktasi 

tetapi konsentrat protein tinggi dapat meningkatkan produksi susu 

dibandingkan dengan konsentrat komersial. 

2. Tidak terdapat interaksi antara konsentrat protein tinggi dan periode laktasi 

tetapi pada peri ode laktasi II dapat meningkatkan konsumsi bahan kering 

dibandingkan dengan peri ode laktasi I. 

6.2. Saran 

I. Peternak dapat menggunakan konsentrat protein tinggi sebagai altematif 

pengganti konsentrat komersial. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebib lanjut untuk mengetahui pengaruh 

pemberian konsentrat protein tinggi dalam periode laktasi yang lebib 

panjang terbadap produksi susu kambing perah PE . 
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RINGKASAN 

Yulianna Puspitasari. Pengaruh pemberian konsentrat protein tinggi dan 

peri ode laktasi terhadap produksi susu dan konsumsi bahan kering kambing 

peranakan etawa (dibawah bimbingan Ibu Tri Nurhajati, M.S., drh. Sebagai 

pembimbing pertama dan Bapak E. Djoko Poetranto, M.S., drh. Sebagai 

pembimbing kedua). 

Kambing perah peranakan etawa (PE) merupakan jenis kambing perah unggul 

yang memiliki kemampuan memproduksi susu yang tinggi. Penambahan 

konsentrat sebagai sumber protein merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan 

dalam suatu usaha kambing perah, karena proses pembentukan susu 

membutuhkan suplai protein yang tinggi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara 

pemberian konsentrat protein tinggi dan periode laktasi terhadap produksi susu 

dan konsumsi bahan kering kambing perah PE. Konsentrat protein tinggi disusun 

berdasarkan kebutuhan protein sesuai dengan bobot badan dan produksi susu yang 

bersumber pada bungkil kelapa, bungkil kedelai, tepung jagung dan dedak padi. 

Hewan coba yang digunakan adalah kambing perah PE periode laktasi I dan 

periode laktasi II sebanyak 16 ekor. Masing-masing periode laktasi mendapat 

perlakuan menjadi empat ekor untuk diberi pakan kontrol dan empat ekor diberi 

pakan perlakuan. Adaptasi dilakukan selama satu minggu terbadap pakan 

perlakuan. Penelitian segera dilakukan untuk melihat pengaruh interaksi 

pemberian konsentrat protein tinggi dan peri ode laktasi terhadap produksi susu 
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dan konsumsi bahan kering selama 14 hari. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap pol a faktorial 2 x 2 dengan empat 

perlakuan dan empat ulangan. Faktor yang diujikan ada dua yaitu faktor pertama 

adalah pakan (P) dan faktor kedua adalah periode laktasi (L). Faktor pakan ada 

dua taraf terdiri dari konsentrat komersial dengan kandungan protein 15,3 I % 

sebagai pakan kontrol (PO) dan konsentrat protein tinggi dengan kandungan 

protein 20,78% sebagai pakan perlakuan (PI). Periode laktasi ada dua tarafterdiri 

dari periode laktasi I dan periode laktasi II. Total pakan yang diberikan adalah 3,5 

kg terdiri dari 3 kg hijauan dan konsentrat 0,5 kg. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan uji F 5%, apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji BNT 5%. 

HasiI penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara konsentrat 

protein tinggi dan periode laktasi terhadap produksi susu tetapi pada perlakuan 

pakan konsentrat memberikan perbedaan yang sangat nyata (p<O,OI) terhadap 

produksi susu dimana pemberian pakan konsentrat protein tinggi (P I) 

menghasilkan produksi susu yang lebih tinggi dengan rataan produksi 487,95 

mIlhari dibandingkan pemberian pakan konsentrat komersial (PO) dengan rataan 

produksi 286,16 mIlhari. Tidak terdapat interaksi antara konsentrat protein tinggi 

dan periode laktasi terhadap konsumsi bahan kering tetapi periode laktasi 

memberikan perbedaan yang nyata (p<0,05) terhadap konsumsi bahan kering 

dimana pada periode laktasi ke dna (L2) menghasilkan konsumsi bahan kering 

yang lebih tinggi dengan rataan konsumsi 1271,75 gIhari dibandingkan pada 

periode laktasi ke satu (LI) dengan rataan konsumsi 1262,46 g/hari. 
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Lampiran 1. 

Rancangan Percobaan Menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial 

Terhadap Produksi Susu Kambing PE 

I k Data Hasll Per a uan Kom lOaSI ter a ap rodu b' h d P ks' S I usu se ama P r' ene Itlan 
L1 L2 

Ulangan PO PI PO PI Total 

1 367,86 442,86 185,71 439,28 
2 192,86 296,43 214,28 653,57 
3 417,86 396,43 328,57 457,14 
4 260,71 517,86 321,43 699,99 

LY 1239,29 1653,58 1049,99 2249,98 6192,84 
Ly2 415092,64 709331,45 291679,61 1319083,64 2735187,34 

Y 309,82 413,39 262,49 562,49 387,05 

Tabel Total Tiap Perlakuan Pengaruh Pakan Pada Periode Laktasi terhadap 
Produksi Susu selama Penelitian 

Pakan Laktasi 

Ll L2 
PO 1239,29 1049,99 
PI 1653,58 2249,98 

Total 2892,87 3299,97 
Rata-rata 361,61 412,49 

Perhitungan Jumlah Kuadrat : 

FK = (6192.84i 
4x2x2 

= 2396954,20 

JKT = 367,862 + 192,862+ ... + 699,992 
- FK 

= 2735187,35 - 2396954,20 
= 338233,15 

Total Rata-rata 

2289,28 286,16 
3903,56 487,95 
6192,84 
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Lanjutan Lampiran 1. 

JKP = 1239,292 + 1653,582 + 1049,992 + 2249,982 
- FK 

4 
= 10435055,52 - 2396954,20 

4 
= 2608763,88 - 2396954,20 
= 211809,68 

JKS = JKT - JKP 
= 338233,15 - 211809,68 
= 126423,47 

JK(L) = 2892,872 + 3299,972 
- FK 

412 
= 10358,16 

JK(P) = 2289,282 + 3903,562 
- FK 

4x2 
= 162868,75 

JK LP = JKP - JK (L) - JK (P) 
= 211809,68 -10358,16 -162868,75 
= 38582,77 

I I l2am 
SK Db JK KT 

Perlakuan 3 211809,68 
L I 10358,16 10358,16 
P I 162868,75 162868,75 

LP I 38582,77 38582,77 
Sisa 12 126423,47 10535,29 
Total IS 338233,15 

49 

Fhitung Ftabel 

0,05 

0,98 4,75 
15,46 4,75 
3,66 4,75 

KeSlmpulan : Faktor pakan membenkan perbedaan yang sangat nyata terhadap produksl susu (p < 
0,01), sedangkan periode laktasi dan kombinasi faktor pakan dengan periode laktasi memberikan hasil 
yang tidak berbeda nyata terhadap produksi susu (p > 0,05). 

0,01 

9,33 
9,33 

; 
; 

9,33 i 
I 
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Lanjutan Lampiran 1. 

U·· B d N t T k ·1 (BNT) 5"1. ljl e a ya a er eel 0 

Pakan 

PI" 

POb 

BNT5% 

I 
X 

487,95 

286,16 

= t5% (12) x -./2 KTS I Dol 
= 2,179 x 51,32 
= 111,83 
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I 
Beda 

I 
BNT5% 

I I ( X-PO) 

! 201,79' 111,83 
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Lampiran 2. 

Rancangan Percobaan Menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial 

Terhadap Konsumsi Bahan Kering Kambing PE 

Data Hasil Perlakuan Kombinasi terhadap Konsumsi Bahan Kering selama 
Penelitian 

L1 L2 

Ulangan PO PI PO PI Total 

1 1274,25 1267,7 1277,2 1267,7 
2 1271,94 1267,7 1271,61 1267,7 
3 1250,55 1266,72 1277,2 1267,7 
4 1244,46 1256,32 1277,2 1267,7 

LY 5041,2 5058,44 5103,21 5070,8 20273,65 
Ly2 6354100,42 6397046,08 6510711,51 6428253,16 25690111,17 

Y 1260,3 1264,61 1275,80 1267,7 1267,10 

Tabel Total Tiap Perlakuan Pengaruh Pakan Pada Periode Laktasi terhadap 
Konsumsi BK selama Penelitian 

Pakan Laktasi 

Ll L2 
PO 5041,2 5103,21 
PI 5058,44 5070,8 

Total 10099,64 10174,01 
Rata-rata 1262,46 1271,75 

Perhitungan Jumlah Kuadrat : 

FK = (20273,65)2 
4x2x2 

= 25688805,27 

JKT = 1272,092 + 1266,672+ , .. + 1267,72 
- FK 

= 25690111,17 - 25688805,27 
= 1305,90 

Total Rata-rata 

10144,41 1268,05 
10129,24 1266,16 
20273,65 

I 

I 
, 
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Lanjutan lampiran 2, 

JKP = 5041,22 + 5058,442 + 5103,212 + 5070,82 
- FK 

4 
= 102757277,6 - 25688805,27 

4 
= 25689319,4 - 25688805,27 
= 514,14 

JKS = JKT - JKP 
= 1305,90 - 514,14 
= 791,76 

JK(L) = 10099,642 + 10174,012 
- FK 

4X2 
= 25689150,95 - 25688805,27 
= 345,68 

JK(P) = 10144,4t2 + 10129,242 
- FK 

4x2 
= 25688819,65 - 25688805,27 
=14,38 

JK LP = JKP - JK (L) - JK (P) 
= 514,14 - 345,68 -14,38 
= 154,08 

S'd'kRa I I 12am 
SK Db JK 

Perlakuan 3 514,14 
L 1 345,68 
P 1 14,38 

LP 1 154,08 
Sisa 12 791,76 
Total 15 1305,90 

KT 

345,68 
14,38 
154,08 
65,98 
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Fhitung Ftabel 

0,05 

5,24 4,75 
0,22 4,75 
2,34 4,75 

Kes.mpulan : Penode laktasl membenkan perbedaan yang nyata terhadap Konsumsl BK (p < 0,05), 
sedangkan faktor pakan dan kombinasi faktor pakan dengan periode laktasi memberikan basil yang 
tidak berbeda nyata terhadap konsumsi BK (p > 0,05). 

0,01 
I 
! 
: , 

'M3 , 

9,33 i 
9,33 
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Lanjutan lampiran 2. 

Vii Beda Nyata Terkecil (BNT) 5% 
Periode 
Laktasi 

L2" 

LIb 

BNT5% 

X 

1271,75 

1262,46 

= t5% (12) x -./2 KTS I n.p 
= 2,179 x 4,06 
=8,85 
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Beda BNT5% 

(X-Ll) 
9,29" 8,85 
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Lampiran 3. 
Data Produksi Susu per ekor per hari (ml) Selama Penelitian 

7 8 9 10 11 12 13 14 

Laktasi I 

15 16 17 18 19 20 x 

U> 
.j>. 
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Lampiran 4. 
Data Konsumsi Baban Kering per ekor per bari (g) Selama Penelitian 

SI 
No anti 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Laktasi I 

130 K 1277.2 1263,4 1255,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 
0075K 1277,2 1277,2 1203,S 1277,2 1277,2 1277,2 1277,' 1277,2 1277,2 
1313 K 1221,9 1277,2 1277,2 1277,2 1263,S 1139,7 1225 1184,8 1277,2 
1340 K 1277,2 1184,8 1249,S 1194 1212,S 1086,9 1277,2 1277,2 1277,2 

1362 P 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 
1346 P 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 
1400 P 1267,7 1254,0 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 
1383 P 1240,2 1226,S 1267,7 1267,7 1267,7 1226,S 1267,7 1267,7 1267,7 

Laktasi II I 
i , 

2013 K 1277,2 11277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 
0052 K 1198,9 11277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 
1930 K 1277,2 J1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 
0064K 1277,2 i 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 1277,2 

I 
I 

0071 P 1267,7 i 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 
0058 P 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 
0056 P 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 
0070 P 1267,~ J267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 1267,7 

16 17 18 

1277,2 1271,7 1277,2 
1277,2 1277,2 1277,2 
1266,2 1277,2 1277,2 
1277,2 1277,2 1277,2 

1267,7 1267,7 1267,7 
1267,7 1267,7 1267,7 
1267,7 1267,7 1267,7 
1267,7 1267,7 1218,2 

1277,2 1277,2 1277,2 
1277,2 1277,2 1277,2 
1277,2 1277,2 1277,2 
1277,2 1277,2 1277,2 

1267,7 1267,7 1267,7 
1267,7 1267,7 1267,7 
1267,7 1267,7 1267,7 
1267,7 1267,7 1267,7 

19 20 

1277,2 1277,2 
1277,2 1277,2 
1266,2 1277,2 
1277,2 1277,2 

1267,7 1267,7 
1267,7 1267,7 
1267,7 1267,7 
1267,7 1267,7 

1277,2 1277,2 
1277,2 1277,2 
1277,2 1277,2 
1277,2 1277,2 

1267,7 1267,7 
1267,7 1267,7 
1267,7 1267,7 
1267,7 1267,7 

X 

1274,25 
1271,94 
1250,55 
1244,46 

1267,7 
1267,7 

1266,72 
1256,32 

1277,2 
1271,61 
1277,2 
1277,2 

1267,7 
1267,7 
1267,7 
126~y 

V> 
V> 
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Lampiran 5. 

Hasil Analisis Proksimat Bahan Pakan 
Bahan Pakan Protein kasar (%) BahanKering(% ) 

DedakPadi 10,723 -

Tepung Jagung 9,8651 -

Bungkil Kedelai 45,9375 -

Bungkil Kelapa 21,875 -

Rumput Gajah 2,77 27,5055 

Gliricidae 6,56 25,5312 

.. 
Keterangan : Analisls ProkslMat dilakukan dl LaboratonllM Makanan T ernak 
Universitas Airlangga Surabaya. 
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Lampirao 6, 

H ') A Ii' P )(s' t P ka K aSI oa SIS ro Ima a 0 ooseo tr tKa b' P a m 1D2 eraoa ka Eta 0 wa 
Pakao Bahan Abu Protein Serat Lemak Mineral I BETN Kcal!Kg 

Kering (0/0) Kasar Kasar Kasar (Ca) , (0/0) 
(0/0) (0/0) (0/0) (0/0) (0/0) 

Konsentrat 92,4047 10,700 15,3125 19,2059 9,8546 0,115 137,3317 2576 
Komenial 

(PO) 
Konsentrat 90,4901 7,342 20,7812 6,50 11,620 1,2799 I 44,2469 3135 

Protein , 

tinggi 
(pi) I .. 

Keterangan : AnallSlS prokslmat ddakukan dl Laboratonum Makanan Temak 
Universitas Airlangga Surabaya. 
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Lampiran 7. 
Perhitungan Biaya Konsentrat 

1. Konsentrat komersial (PO) 

Harga per kg 
Rata-rata produksi susu (per ekor per han) 
Harga susu per liter 

= Rp. 800,-
= Rp. 286,16 ml 
= Rp.12.000 

Hasil yang diperoleh dari produksi susu per ekor per hari adalah : 

Rp.12,OOO = 1000 ml 
X 286,16 ml 

X = Rp. 3433,92 

Pemberian konsentrat per ekor per hari 0,5 kg = Rp. 400 
Keuntungan yang diperoleb per ban = Rp. 3433,92 - Rp. 400 

= Rp. 3033,92 

2. Konsentrat Protein Tinggi (PI) 

Harga per kg 
Rata-rata produksi susu (per ekor per han) 
Harga susu per liter 

=Rp.1200 
= Rp. 487,95 ml 
= Rp.12.000 

Hasil yang diperoleb dari produksi susu per ekor per ban adalab : 

Rp.12.000 = 1000 wi 
X 487,95ml 

X = Rp. 5855,4 

Pemberian konsentrat per ekor per ban 0,5 kg = Rp. 600 
Keuntungan yang diperoleb per han = Rp. 5855,4 - Rp. 600 

=Rp.5255,4 
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Dokumen pribadi 

Gambar 4. Kandang Kambing PE Tampak Samping Kanan 

Dokumen pribadi 

Gambar s. Kandang Kambing PE Tampak Dalam 
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Gambar6. 
A. Konsentrat Protein Tinggi (Kiri) B. Konsentrat Komersial (Kanan) 

FOIO oleh Suhamo 

Gambar 7. Pakan Hijauan Gliricidae dan Rumput Gajab 

- - - - - - -
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Foto oleh Suhamo 

Gambar 8. Kambing PE 

Foto oleh Suharno 

Gambar 9. Pemeraban Susu Kambing PE 
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